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ABSTRAK
Zat besi dibrrtuhkan ontuk nlenproduksi hemoglobin. yaitu prot€in di sel darah merah
yang berperan membawa oksigen ke jaringan tubtlh. Selana kehamilaD, volunle darah
berlarnbah untuk menampung perubahan pada tu6!lh ibu dar pasokan darah bayi. Hal ini
nleryebabkan kebutuhan zat bes' be anlbah sekilar dua kali lipat. Jika kebutrfien zal besi
lidak tercukup, ibu ha ril akan nrudah lenah dan rcntan infeksi. Hasil survey di lapargan
pada bulan Nopember 2010 di BPS l{eza Maharrani NgeDrplak KidLrl Kabupaten Pati da|i
junrlah 30 ibu harnil yaDg l1rengkonsunrsi tablet F€ hanya didapatkan 2l orang (75%) dan
didapntkan 7 orang (25%) ibu hanril belull1 nengkonsrrrlsi tablet Fe, berarti di BPS Reza
Malurlr-ani Ngclrplak Kid(rl I'ali hln)tl 609/0 ibLr yrns nrcrlgliorlsLlnrsi lllblcl I'c. Tlrjrr:rrr
penelit;an adnlah urrrrk nrengclahui l'aktor-laklor ipe sali yang nrernpenganrhi konsLrrnsi
ratrlcl prda ibu hamil di BPS l(ezr N4ahan-ani Ngenrplnl( l<idrrl Pati. SLrbjek pflrclilian ini
adalah ibu hanril yaDg nlelakukan penletiksairl kehanrilaD di BPS Reza Maharrxni
Ngelnplak Kidul Pati dengan jumlah sampel 30 responden. Rancangan penelitian adalah
crass sectional jenis perrelitiaD deskriptil korelatif dengan rrelode sanrpliog quola
samplinS. Jenis data yang diolah adalah data prirner, hasil deDgan kuesioner sedangkan
pcngolahan dala dengan chi-square progranr korrputer SPSS for wiudows \'ersi 12.0S.
llasil penelitian rrenyatakan bahwa^ ada hubungan perrdidikan ibu hrnil dalanr
nrengkonsumsi rablel Fe dcngan rilai X'?hilung = 8,519 Xlabel = 5,991 . Adi hLrbulg
pengetahuan ibu hanil dalanr nrengkonsunrsi lablet Fe dengan XrhiOng = 6,891 X'?tabel =
5,991 . Ada hub$ngan sosial budaya dalaor mengkonsumsi lablel Fe dengan X:hitung =
4,043 X'zlabel = 3,84. Ada hubungan ekonomi ibu hanril dalan nengkonsurnsi lablel Fe
dcngan X2lritLrng = 5,568 Xlabel = 3,84. Dari hasil penelitian irri dapat menanrbah
pengetahLran dalxDr ficogkonsurllsi toblet Fe pada ibU hanrll kh0susnya di BPS Reza
Mahan ani Ngemplak Kidul l'ati sehingga Inrlti ibu dap.t merubah perilaku nrengkonsunlsi
lablet Fe dengaD bail dan benar serta ibtl dapat rrengerti uranfaat dari tablet Fe serta pada
profesi kesehatan terutana bidaD ure punyai peran sebagai edukator dengau cara mernberi
penyuluhafl atau pendidikan kesehatan kepada ibu tentang manfaar tablet Fe selama
kehanrilan.
Kata kunci :Pendidikarr, Pengetahuan. Sosial Budaya, Ekonorri
PDNDAHULUAN
Lrtur Bel.l<rng
WHO melapolkan bahwa 55-60 %
lvanita han'ril di negara berkembang
nleuderita anemia, sedangkan di negara
nlaju hanya sekitar l8 %. Dari
pcrbandingan ini lertrukti bahrva plotrlenr
anenlia sglama kehamilan di negara
belkembang ter asuk tinggi. Bahwa di
negam berkenbang berkontribusi pada 95
7o anemia selana keh.Iuilan diseluruh
dunia (Anriruddin, 2007).
Pada saat ini angka llenatian ibrr,
1llgl,.1 ke.rlnl .ri l,( naldl di .ndoner..t
masih sangat tinggi. Menurur Srrvel,
Dcn',gr.'li l .r Kc elr 
'r 
rr, lr..l^rr',..r
(1994). Angka l(ematian Ibu adalah 390
tr!klort Jrktor yr g Mehrlcrgrruhi Ibr llNnrit.. ... {A.  rn,Nnrrry drr N. Choliirh) 50
per 100.000 kelahiran hidup. Jika
dibandingkan Jengan negarr-negai lain
maka AKI di Indonesia adalah l5 kali AKI
di h4alaysia, l0 kali lebih tinggi dari pada
Thailand, atau 5 kali lebih tinggi dari
I'lrilrpinl {DepKes, 2002). Anentia gizi
karena kekurangan zal besi masih lczinr
teLjadi di negala sedang berkembang, tidak
terkecuali lndonesia. Scnrertara itu.
kebutnhan wanila hamil akan lre
meningkat (untuk penbentulian plasenta
dan sel darah merah) (Arisman, 2004i1 5).
Perrerintah menyadari balrwa kejadian
anemia kehamilan musuh tinggi di
Indonesia. Puskesmas ditugaskan urtuk
menrberikan tablet besi sebanyak 90 biji
selama hamil. Untuk mencegah terjadinya
anenria. sena meningkatkan panisipasi
lnasyarakal dengaI cara nteningkatkan
pelayanan ANC dan nterringkatkan
pendidikan kesehatan pada ibu hamil
tenlang tanda bahaya anentia terhadap
kehamilan (ir4anuaba, 2001: 29).
Gizi rnerupakan salah salu pencnlu
dilanr peningkatan suntbcr d:t1'a ttrrnusia.
KckLrlangan gizi akan meny ebabkan
kegagalan dalant penllrbuhan dan
kegagalan dalam perkembangan fisik serta
tnenurunnya daya tallan tubuh, sehingga
dapat ntenyebabkan meningkatnya jumlah
kesalirrn dJn kenrati"n Mc.alah giTi
banyak drjumpai di negara-negara
berkenrbang termasuk Indonesia. Masalah
gizi di lndonesia masih didourinasi oleh
persoalan kurang energi protein (KEP),
kulang vitanin A (KVA), gangguarr akibat
kurang yodiuln (CAKY), dan aDenlia zal
L,c.i f:rda ioLr h.rnril d.rn balitn Anenti ,
gizi masih mempakan salah satu nasalah
gil,i yang ulunra dflrr kelornpoli nrasyarillirl
yang paliug rawarl ulltLlk terkena ldnlah
ba1i, anak r.rsia pra sckolah, dan terulanta
ibu hamil (Llra lrancin, 2005: l2-l 3).
ILarvannya trrtcnia gizi bcsi pada ibLr
hlrrril, dikalcnakan pada nlasa kehantilan
rerJadi perubaharl-pcrubrhan tisrologis
ynng lrrenyebabkan berbagai dinamika
dalam asupan nlakanan, telmasuk a5upan
zal besi, absorbsi, dan ,rili.raJi. Pada saat
kehamilan terjadi peningkatan kebutuhan
akan zat besi. Peningkatan ini
dimaksudkan untuk memasok kebutuhan
janin untuk bertumbuh (pertumbuhan
jrnin membutuhkan banyak sekali zat
besi), pertumbuhan plesenta, dan
peningkatan volume darah ibu. Jumlahnya
sekitar 1000 mg selama hanril (Arisman,
2004:146).
Anemia gizi besi pada ibu hamil
lurerupakan salah satu gangguan yang
paling sering terjadi selama kehamilan dan
akan berdampak negatif pada ibu hamil
dari janin yang dikandungnya. Seperti
besarnlc angka kesakitan dan kernclian
malemal, peningkatan angka kesakitan
dan kematian janin serta peningkatan
terjadinya berat badan lahir rendah
(BBLR). lbu hanril yang nrenderila
anarDia bemt, norbiditas maupun
nlofl:rlilr) b.gi ibu dan bayinya nrenirrggi,
keflungkinan melahirkan bayi BBLR dan
prenatur lebih besar (FKUI, 2000:190).
Dengan keadaan geografis yang memiliki
potcnsi hasil kebun yang besar, ),ang
nrerupakan sunrber baik zat besi karena
memiliki ketersediaan biologik yang
linggi, seharusnya tidak terjadi tingkat
konsumsi yarlg rendah dapat
mengrlibrtkan terjadinya anernil gizi
besi. Rendahnya konsunrsi zat besi dapat
disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya karena kesadaran tentang
pqntingnya mengkonsumsi sayur yang
merupakan sumber baik besi masih rendah
(Ali Khonrsan, 2003:68).
Kesadaran seseorang dalam
mengkonsumsi makanan didasari dari
pcrgetahLran gizi yang dinrilikinya.
Achmad Djacni Sediaoetanra (2001:13)
rreryatakan bahwa liDgL:t pengetahuan
ntctrpengaruhi seseoralrg dalanr nrcnrilill
rural<anan. Unluk nlasyarakat yang
be|pcndiclil<an da0 cukup pengelahuan
tentang gizi, pe inrbangan fisiologis lebih
ntenonjol dibandingkan dengan kebutuhan
kepuasan psikis, tetapi umurlya rkarl
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terjadi kornpromi antar keduanya,
sehingga akan menyediakan makanan yang
lezat dan bergizi seimbang.
Selain itu, keterbatasan gizi selam
hamil sering berhubungan dengan faktor
ekonomi, pendidikan, sosial budaya atau
keadaan lain yang meningkatka'l
kebutuhan gizi ibu seperti ibu hanril
dengan perryakit inleksi (ertentu lcrmasuk
pula persiapan fisik untuk persalina!r
(Kusmiyati, 2009:81). Berdasarkan hasil
survel pendrlruluan konsunrsi zlt be,i
yang penulis lakukan pada 30 ibu hanril di
desa prambatan lor kudus pada bulaD
November 2010, diketahui 23 orang ibu
harnil (75%) yang mengkonsunsi tablel
zat besi. SedaDgkar 7 orang ibu ha il
(25%) lidak rnengkonsurnsi trblet zrr besi.
Dcngan nrengacu pada data di atas. nraka
jud'rl yang pcnulis lnrbil unl0k p<relirian
ini adalah "Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi KoDsumsi Tablel Fe
l)engan Pengkonsumsian Tablet Fe Pada
Ibu Hamil Di desa pmmbaian lor kudus
lahun 2010".
Kerangka Tcori
Kehanilan : Definisi. Kasifikasi,
Gejala wanita hanril. Pcrubahan
lisiolosi p.rJr wrniri i,.,,,r I I
___----___t______ -._.
Cizi Ibu Halnil : Kebutuhan gizi 
i
pada ibu hanlil. Konsumsi nrakanan.
Angka kecukupan gizi, Penilaian
Zrl Besi : Deilnisi. Kebuluh:rr zai
besi, Efek sanrping, Damprk
kekumngirn ar Lresi pr|r ibrl hrnril
s
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masaiah dari
penelitian ini adalah : "Apakah ada
hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi tablet Fe
dengan pengkolsumsian tablet Fe pada
ibu hamil di desa prambatan lor ?"
Tujuan ununr penelitian adalah unluk
nlengetahui faktor-faktol yang
nrenrpengaruhi konsuntsi tablet Fe dengan
pengkonsulnsian tablet Fe pada ibu halnil
di desa prambafan lor kalirwngu kudus
tdhun 2010. Sementara tujuan khususnya
adalah untuk ; (a) nmendeskripsi, tingkat
pendidikan ibu hamii dengan
pengkonsumsian tablei Fe, tingkat
pengetahuan ibu hamil dengan
pengkonsumsian tablet Fe, status sosial
budayn ibu hamil dengan petrgkonsumsian
tablet Fe, tingkat ekono.ni ibu hanril
dengan pengkonsunsian tablet Fe. dan (e)
nlenganalisis laklor-faktor (pendidikan,
pengetahuan, sosial budaya, ekonomi)
yang menrpencaruhi konsumsi tablet Fe




Kerangl(a Tcoretik penel itian
Surnber: Modifil<asi teori dari I-awleue Crceu (Notoatrrrocljo.2003:69), Mrrsetyo tlan
Kartasapoerra (200.1 I 1,1), I Derva Nyoman S (2001:13).
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laktor Predisposisi Ibu l-tamit :





Ha: Ada hubungan antam faktor-faktor
(pengetahuan, pendidikan, sosial
budaya, dan ekodoni) yang
mempengaruhi konsunlsi tablel Fe
delgan pengkonsunsian tablet Fe
pada ibu hamil.
Ho: Tidak ada hubungan antara faktor-
faktor (pengetahuan, pendidikan,
sosial budaya, dan ekononri) yang
menpengaruhi konsumsi rablet Fe




Penelilialr ini ntetrggut.dkit lcr...
peneliliarr Jc"kr jpr:f koreliril )rilu
penelitian atau penelahan hubungan antara
dua variabel pada suatu satu satuan atau
sekelonpok subjek. Hal ini dilakukan
untuk melihat hubungan antara gejala yang
shtu dengan gejala yang lain atau varibel
yang satu dengan variable yang lain
CNotoatmodjc, 2005: 142).
Pada penelitian ini, peneliti akan
nrenganalisis tentang faklor-faktor yang
nren'lpengaruhi konsunlsi tablet Fe dengan
pengkollsumsian lablet Fe di desa
plarrbatan lor kudLrs.. Adapun pcndekatan
yarrg diiakukan nrelalui nretode
.pendekatarr cross iteclional yailu sLratu
penelitian untuk menrpelajari diramika
korelasi antara faktor'-laktol lesiko dcngrn
efek. deIgan cnra lcr]dek,rt,rn. ob5errdct
alau pengunrpulan data sekaligus pada
sualu saat (Notoatnodjo, 2005:138).
Dalanr penelitian ini. peneliti akan
mengukur melalui instrumen penelitian
yaDg berupa angket atau kuesioner yang
dibedkan satu kali secam bersamaar.
Populasi, Sampel, dan Sampling
Populasi adalah merupakan seluruh
subjek atau objek dengan karakteristik
tertentu yang akan diteliti. Bukan hanya
objel ariu <ubjek yang dipelajari saja
letapi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki subjek atau objek tersebut
(Arikunto,2006: 130).
Objek dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil di desa prambatan lor
kaliwungu kudus yang berjumlah I26
orang l0da bulan Juni 2010. Krireria
dalam penelitian ini adalah kriteria ilklusi
dan kireria eksklusi. Kriteria inklusi
:ldalah lriteria umum subjek penelitian
dan suanr populasi larget yang terjangkau
j,ang akan diteliti fNursalanr, 2003: 90).
Yang menjadi kriteria inklusi dalm
penelitixn ini adalah: ibu yang sedang
hamil, ibu harril yarrg bersedia menjadi
responden, dan ibu hamil yang tidak
mengalami gangguan psikis. Sententam
kriteria eksklusi adalah menghilangrya
atau nlengeluarkan subjek yang
menentukan kriteria inklusi dari studi
karena berbagai sebab 0'Jursalam, 2003:gl) Krileria eksllusi dalam penelirian ini
adalah ribu yang tidak hamil. ibu hanri
yang tidak bet$edia diteliti, dan ibu hamil
yang mengalami gangguan psikis.
Sampel dari penelitian ini adalah ibu
hamil yang memeriksakau kehamilan di
desa Prambatan Lor, kecan)atao
Kaliwungu. Kabupaten Kudus. Cara
penganbilan sampel menggunakan gaotc'
satuplhlg yain1, teknik penentuaD sanipel
dalam kuota nenetapkan setiap strata
popLrlasi berdasar.karl tanda-tanda yang
lnenpunyai pengaruh besar variabel yang
akan diselidiki. Kuota artinya penetapan
subjek berdasarkan kapasitas/daya
tanlpung yang diper)ukan dalanr
perrcliti.r r. Misal. ddldtn sualu pc relitir)
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tersedia, peneliti menetapkan kuota 40
subjek untuk dijadikan sampel, naka
jumlah tersebut dinamakan kuota
(',lursalam, 2008: 95),
Variabel Penelitian dan l)efinisi
Operasional
Dalam penelian ini yang menjadi variabel
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi tablet Fe dengan
pengkolsunsian tablet Fe pada ibu hamil
di desa prambatan lor (pendidikan,
pengetabuar, sosial budaya, dan
ekononli).
Tabel I
Variabel dan Definisi Operasional Penelitian
Ftkror|rkror y!tr9 Mcl't)crgrn'li lbr llanit...... (A. A, rriot] {tnr N. Chotilt,h) 54
Alrt Ut{ur
j.|f];'t!..1'.


















































L Baik - 76 100 %
2. Cukup = 56-75 %
3. Kurang = S 55 %
Ordirrrl











sian lnblel zal besipada ibu
hanril, baik berupa jfl\uban !a : 2







Analisis univariat yaitu analisis yang
dilakukan terhadap variabel dari hasil
penelitian. Pada umumnya :nalisis irri
hanya menghasilkan distribusi dan
persentase dati tiap variabel (Notoatmodjo,
7005: 188). Anali.js univrriJr n -lituli
distribusi dan presenrasi dari trap-riap
variabel bebas (tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, sosial budaya, dan ekonomi).
Anolisis B aint
Analisis bivariat adalah analisis yang
dilakukan terlradap dua variabel yang di
duga berhubungan / ber korelasi
(Notoatnrodjo. 2002: 188.7. Jenis analisi.
yang diguiakar adalair koefisiaen













Aturan penganrbilan keputusan l
l) Ha diterinra ddn Ho drrolak jik0 ,\'') hiL
> )'' tabel, berafli adr hrrbungrrr rnlara
tingkat pengetahuan, tingkat
pendidika.r. sosinl budaya dJn el ol.onri
ibu harr,rl dengarr pengkor.surrsiarr
tablet Fe pada ibu hanil.
2) I-la di{olrl( den IIo ditcrima bila J(' hit
<,\l tabcl, berarti tidak ada hubungan
' antara tingkat pengetahuan, tingkat
pendidikorr. sosirl brrdcl a drrrekonorr.i
ibu h.rrrril Jcr'1an pcngkorr.untsr.rr'




Berdasarkan hasil penelitian diketahui
sebagian besar pendidikan responden
adalah pendidikan rnenengah (SMA) yaitu
sebanyak l6 responden (53,3%), dan
sebagirn kecil responden mempunyai
pendidikan dasar (SD-SMP) sebanyak 5
responden( 16,7%). Sebagian besar
responden berpengetabuan cukup yaitu l7
responden (56,7%) dan sebagian kecil
berpengetahuan baik sebanyak 6
resdonden (20,0%), Analisis sosial
budaya diketahui bahwa mendukung
sebanyak l9 responden (63,3%) dan
sebanyak I I responden (36,?0/o) sosial
budaya tidak mendukung.
Sementara itu, diketahui stalus sosial
ekoronri responden bahwa sebagian
pendrpatarr responden scsuai UMR )art.r
22 responden (73.1%) dan berpendapatan
tidak sesuaj UMR sebanyak 8 responden
(26,1%).
Dalanr kaitan dengan konsumsi tablet
Fe, diketahui sebagian besar responden
lrng nrerglor. urn.i rablel Fe y!itrr
sebanyak 18 responden (60,0%),
sedaagkan yang lidak mengkonsumsi
Lablet Fe yaitu sebanyak 12 responden
(30,0%).
Analisis llivariat
Untuk memenuhi hipotesis antara
kedua variable di atas, maka dipcrlukan
uji hipotesis melalui bantuan program
SPSS. Setelah diialukan uji hipolesis
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Habungan Pendidiknr dengan
Pefigkonsumsiqt Tablel Fe Ibu Hsmil
Tabei 2
Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan
Pengkonsumsian Tabl€t Fe Pada lbu
Hamil Di BPS Reza Mahanani Ngemplak
Kidul Kabupaten Pati Tahun 2010
Dad tabel 2 dapat diketahui dari 30
responden dikelahui bahrva YaDg
belpendidikan nrenengah (SMU) yang
nrengkonsumsi lablet Fe sebanyak 7
responden (23,3%) dan yang tidak
nrengkonsumsi lablel Fe sebanyal( 9
responden (30,0%). Sedangkarr
berpendidikan dasar y rng nrergkonsLrmii
tablet Fe sebanyak 2 responden (6,7%) dan
yang tidak fiengkonstursi tablet Fe
sebanyak 3 resporden (10%).
Untuk menguji lripotesis di atas.
langkahJangkahnya adalah
menrbandingkan chi-sqLtare irilung dengan
chi-square tabei dan probabilitas, jik.
perbandingan ini rnenunjukkan bahrva cfii-
srJrare hitung < chi-square tabel, maka
nilai yang dipcroleh berarti l-lo ditetima.
letapi chi-sqrare hitung > chi-.tqrarc
tabel, naka llo ditolnk. Sedangkatt
probabilitas > 0,05, ntaka llo diterilna.
begitLr sebaliknya probabilitas < 0,05 malca
Ilo ditolak.
r\dapr.rn nilai c/ri-sr]rrore tabel pacia dl:
2 tingka{ signilikansi 5'% adalah 5,991.
Kemudian dilakukar perbandingan cftl-
.rqrare l'ritrrng dan chi-squqre label.
Dimana chlsquarc hitung adalah 8,594 >
chi-square tabel df r 2 taraf signifikan 5%
adalalr 5,991. Sedangkan beidasarkan
probabilitas, terlihat bahwa nilai P,"1,,"
adalah 0,014 atau probabilitas di bawah
0,05.
llari kedua analisis diatas dapat
diambil kesimpulan, yaitu ada hubungan
tingkat pendidikan dengan
pengkorslrnsian tablet Fe pada ibu hamil
Di BPS Reza Maharlani Ngenplak KidLrl
Kabup,lten l'rli trlrurr 2010. Derrgan kalir
lain Ho ditolak dan Ha diterima.
H t b u ngo n Tingkal Pe r geln h ua n den ga tl
Pengkonsumsian T1blet Fe pada Ibu
Tabel 3
Hubungan Tingkat Pengetaltuan Dengan
Pengkonsumsian Tablet Fe pada Ibu
Ilanril Di BPS lleza Mrhalrani Ngenrplak
Kidul Kabupaten PatiTahun 2010
Dari tabel I dapat diketahui dari 30
responden diketahui bahu'a yang
mempunyai tingkat pengetahuan cukup
yang Drengkonsurnsi tablet Fe sebaiyak
l0 resporden (33,1%) dan yang tidak
rurengkonsunrsi tablet Fe sebanyak 7
responden (21,1%) seclarlgkan lingkat
pengetahuan baik rnengkonsumsi tablel
lie sebanyak 6 responden (20,0%) dan
),flng liclal( mengkonsumsi tablet Fe
scbanyak 0 r'csponden (0%).
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dengan chi-square tabel dan probabilitas,
jika perbandingan ini menunjukkan bahwa
chi-square hitltng < chi-square tabel, rnaka
nilai yang diperoleh berarti Ho diterinra,
tetapi chi-guare I\ilung > chi-squarc
tabel, nlaka Ho ditolak. Sedangkal
probabilitas > 0,05, maka Ho diterima,
begitu sebaliknya probabilitas < 0,05 nraka
Ho dirolak.
Adapun nilai cIi-sqlore tabel pada df:
2 tingkat signilikansi 5 % adalah 5.991.
Kemudian dilakukan perbandingan cll-
srTnare hittrng dan chi-squarc tabel.
Dimana chi-square hitung adalah 6,891 >
clli-sqwre tabel r/ : 2 taraf signifikan 5%
adalah 5,991. Sedangkarr berdasarkan
probabilitas. terlihat bahwa nilai P,.1,,"
adalah 0,032 atau probabilitas di bawrh
0,05.
Dari kedua analisis diatas dal)at
diambil kcsilrpulan. yaitu ada hubungan
tingkat pengetahuan dengan
pengkonsLrmsian tablet Fe pada ibu hamil
di BPS Reza Mahaffani Ngemplak Kidul
Kabupalen Pati tahun 2010- DengaD kala
lain Ilo dilolak dan IJa diterima.
Ilubrrngnn S(atus Sosial llulayt Ibu
Hantil lalnrlt Me gkonsunlsi Tnblel Ft
Tabel4
Hubungan StatLrs Sosial Budava dengan
Pengkonsunsian 1'ablet Fc pada Ibu Ilanril
Di BPS Reza N4alurrani Ngenplak Kidul
Kabupalen Pati
yang mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 6
responden (46,7%) dan yang tidak
mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 5
responden (16,7%) sedangkan sosial
budaya yang tidak mendukung ibu hamil
yang nrengkonsumsi tablet Fe sebanyak 4
responden (13,3%) dan yang tidak
nrcngkonsumsi tablet Fe sebanyak ?
responden (23,3%),
Untuk menguji hipotesis di atas,
lLugkeh-larrgkahnya adalah
nrembandingkan chi-square hitung
dengat chi-square tabel dan probabilitas,
jika perbandingan ini menunjukkan bahwa
chi-square hituig < chi-square tabel,
maka nilai yang diperoleh berarti Ho
dilerima. letapi chi-square hitl\E > chi-
sglare tabcl, maka Ho ditolak. Sedangkan
probabilitas > 0,05, maka Ho diterirna,
begjlu sebaliknya probabilitas < 0.05
maka Ho ditolak.
Adapun nilai c,lri-s4zrare Iabel pada dJ '.
I tingkat signifikansi i % adalah 3,84.
Kemudian dilakukan perbandingan c}i,
s4rrare hitung dan chi-square tabel.
Dimana chi-square hirung adalah 4,043 >
chi-squart tabel d/r I taraf signifikan 5%
adalah i,84. Sedangkau berdasarkan
probabililAs, terlihat bahwa nilai P",r,,"
adalah 0,044 atau probabilitas di bawall
0,05.
Dari kedua analisis diatas, dapat
dianrbil kesirrpularr, yaitu ada hubungan
sosial budaya deugan pengkonsumsian
lablet Fe pada ibu hamil di BPS Reza
Maharrani Ngenplak Kidul Pati talrun
2010. Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha
diterima.
IIubunga Ekonoui dengan











Dari tabel 4 dapat diketahLri balrwr
sosial buda)a.,'ang nendukturg ibu hulil
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Tabel 5
Hubungan Ekonomi Dengan
Pengkonsunrsian Tablet Fe Pada Ibu
Hamil Di BPS Reza Maharrani Ngemplak
Kidul Kab. Pati
Ddri tabel 5 dapat diketahLri bahrva dari
l0 respoDden dengen penglt.tsilrrr sesuai
sesuai UMR yang ruergkonsumsi tablet Fe
sebanyak l6 respondeD (5i.37o) dan )'ang
tidak nlengkoDsunrsi tablet Fc sebaDyal( 6
responden (20,070) sedargkan responden
yang berpenghasilan tidak sesuai UI\4R
yang nrengkonsunrsi lablel Fe sebanyak 2
Icspondcn (6,77u) dxn yrng tiduli
nrengkonsunrsi tablel Fc sebanyali 6
responden (20,07o).
Untr.rk mel1guji hipotesis di atas,
langkah-langkalrnya adalalr
membandingkan cli-.r4nar'? hitung dengan
chi-square tabel dan piobabililas, _iika
perbardingan ini nrenunjukkan ballva c,rrl-
sguare hitung < chi-square tabel, nraka
nilai yang diperoleh berani Ho diterima,
telapi chi-squara ltittutg > chi-square
tabel, maka Ho dilolak. Sedangkal
probabilitas > 0,05, nraka IJo di(crima.
begitLr sebaliknya probabilitas < 0,05 uraka
Ho ditolak.
AdapLur nilai clti-:;tTutrrt tabel padr r/:
I tingkat sigDifikansi 5 % adalah 1,84.
Kerrudian dilakukan pcrbnrldingarl crl
srTrrorc hitrrng dan chi-sqlut e tabel.
Dima]na chi-sqt@re hitung adalalr 5,568 >
chi-squore tabel r// : I tataf signiiikan 5%
adalah 1,84. Sedaigkan be|clasar.kan
probabililas. tellihat balrrva nilai /',"1,,,.
adalah 0,018 atau probabilitas di bawah
0,05.
Dari kedua analisis diatas, dapat
diarnbil kesimpulan bahwa ada hubungan
antara ekononi dengan pengkonsumsian
rablet Fe pada ibu hamil di BPS Reza
Maharrani Ngen'rplak Kidul Kabupaten
pati tahun 2010. Dengan kata lain Ho
ditolak dan Ha diterima.
Pcmbahasan
Tingkal pendidikou Ibu llnntil tli BPS
Ileza Muhtrmni Ngemplak Kirttl Pnli
Dari hasil penelitian menunjuklan
bahrva ibu hamil dengan l,etrdidikan dasar
responden (16,7%),sebanyak 5
pcndidikan meneDgah (SM,a.) sebanyak l6
rcspondcn t5j.i9u\. d.rn peudidikr r tinggi
),li1u sebanyak 9 respondeo (10,0%).
Pendidikan adalah sualu ploses
per'rLrr'\rrh.rr' dan perkcrrb.tngrrr r.rrnusio
unlui( mcngrlut pengciahuan tlntuk
nrenanrbalr lagi pcr)gelahuar serrLlla yang
rdr pada sescorang crar individu itu.
Sednngkan pcnBclah!rar ilrr selldiri .dalall
salah srtu faktor y,ang nrerrrpengarlrhi
pcr ilaku
(Yo9a,2005).
Berlasarkan hasil penelitiarr di BPS
lleza Maharrari Ngenlplak Kidul Pali
dapat digambarkan bahrva setragian besar
ibu hamil :remiliki tingkal pendidikan
nrenengah. lbu hamil yong rnemiliki
tingkat pendidikan mener)gah ataupun
tinggi akan mentpcroleh lebih banyak
peDgetahuan tentang perawalan
kehamilanrrya ternasuk nrengkonsunrsi
tablcl Fe, schingga mcreka akan nrerrjaga
dal mcrawat kehamilan dengan bail<.
Belbeda dcugan ibir hamil yang ncuriliki
ti gkal pcDdidikan dasar, nrcleka kumng
rtrctt iliki ;e,rgctlltu.rrr tcnlang korrsurn:.
lablet Fe dan cendenlng ltelewati t'nasa
kehamilanrrya tanpa menrpcroleh
pengetalruan tentang cara nenjaga dan
nrernwat kehanrilannva.
:'i1ltrd1fiKe"liiitn-,rtJlbk' :
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Tingkat Pengelnhuan Ibu llamit.ti BpS
Rex,a Maharrtni Ngemptak Kidut pati
Dari hasil penelitian terhadap
pcngetahuan ibu hcmil tentang konsumsr
tabler Fe Ji BPS Rezr Mahrrruni
Ngempiak Kidul Pati menunjukkan bahwa
56,7 % berkategori sedang dalam tingkat
pengetahuar) ibrr harrril rentang Lons.rrr si
tablet Fe.
Pengetahuan (knowledge) adalah hasil
tahu diri manusia, yang sekedar nenjarvab
penanyaan "\\,hat", misalnya apa air, apa
lnanusia. alanr. dan sebaurinya.
Pengetahuan pada dasarnya terdiii dari
sejurnlah lakta dan teori
menungkinkln s.seorang untuk jupai
memecahkan masalah yang dihadapi.
Pengeiahuan tersebut diperoleh baik dari
pengalaman langsung maupun rrelalui
pengalaman orang lain (Notoatfiodjo,
2003: 127).
Bagi seorang ibu hanril yang
berperdidikan dan mengetahui tentang
nilai Cizi 6esi iebih banyai
urempergunakan pcrlimbangan msional
d"rr perger.rl'urrr renr;ng .ri)a gt/i
n'lakanan atau pertilnbangai fisiologik
lebih neronjol dibanding derrgan
kebutr.:han kepuasan psikis. Namun pada
umumnya akan terjadi kotnpromi antara
kebutuhan fisiologis tubuh, sehingga
terdapat komposisi lridangan yang
nrennuhi kedua kebutuhan kepuasan
tersebut (Ema Francir,2005: 90).
Berdasarkan dari hasil penelitian di
BPS Reza Maharrani Ngemplak Kidul pali
dapat digambarkan bahwa tingkar
pengelahuan ibu hamil akan berpengaruh
terhadap lingkat ko11sultlsi tablet Fe,
kurangnya tingkat pengetahuarl disebabkan
oleh tingkat pendidikan yang lcndah. ibLr
-hamil yang pengetahuanuya kur.ang ntasih
nrenlpercayai adanya pantangalt l11akalriln.
tr, r,:l:r rtt:r ,:rr,r'r iir.) rt(r,,1:ll. ;cn.
pangan teilelltu dan jLrga nrereka belunt
rrengetahui nlanlaNt tablel Fe yang sangat
dibunrhkan seiama kehamjlan. Sedangkau
ihu hanil yallg pensetahuannva cukuil
atau baik tidak mempercayai adanya
pantangan makanan karena pada ibu hamil
memjliki pengetahuan yang lebih akan
pentingnya mengkonsumsi tablet Fe
selama kehamilan salah satu diantaranya
adalah untuk nrencegah anemia.
Soinl Bu oyo lbu hanil di BpS Rezt
Mohnrmni Ngenplok Kidut pori
Dari hasil penelitian menunjukkan
balrwa sebanyak 19 responden (63,3%)
sosial budaya ikut mendukung
(berpengaruh) terhadap konsumsi tablet
Fe. pada ibu harnil dan sebanyak ll




nasyarakat nlempunyai kekuatan yaDg
berpengaruh terbadap pemiiihan bahan
terhadap pemilihan bahan makanan yang
digunakan untuk dikonsumsi. Aspek
'o.ial brrdc) a pxnga.r adalah lung\i
prngar. dalanr n rd.ydrakat yang
0erlenrliJnr .ecltni dengan keadaan
lingkungan, agalna, adat, kebiasaan dar
pendidikan nrasyarakat tersebut (yayuk
Farida,2004:71).
Berdasarkan hasil penelirian dapar
diganrbc|kan bahw2 5q5i31 budaya ikur
berperan dalam menentukan perilaku
seseorang. Kebudayaan suatu masyarakat
menpunyai kekuatan yang berpengaruh
terhadap pemilihan bahan makanan yang
digunakan untuk dikonsumsi terutama
bagi ibu hamil. Sehingga ibu hamil
dengan latar belakang sosi0l budaya yaug
lcntal cenderung menuruti apa saja yang
hnlcll dikonsuntsi selama kehantilan
sesuai dcngan sosial budaya di daerah
tcrsebul. Berbeda llalnya dengan ibu hanil
1.r,tg rrJ.rl l!ry)c dill l] sosiul buJ.r):r.
rlrerekJ rlettsLrncLtnrsi senrua jcnis bahan
n)lli nin ),irng diilgillinn asulkan lrlharr
nlakana0 tersebut dirasa tidak mentbawa
darrpak bunrk terhadap kehanilannya.
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Soslol Ekonomi lbu hamll di BPS Reza
Maharrani Ngemplak Kidul Pqti
Di wilayah BPS Reza Mahanani
Ngernplak Kidul Pati diperoleh kondisi
sosial ekonomi
pentingnya mengkonsumsi tablet Fe
selama kehamilan. Sedangkan ibu hamil
dengan pendapatan dibawah UMR
cenderung malas untuk rdemeriksakan
kehamilan sehingga ncreka tidak
mendapat tablet Fe dan tidak mengetahui
pentingnya mengkonsumsi tablet Fe
dalan kehamilan.
Hubungan Pendilikan Dengo,t
Pengkonsuntsiart Tnblet I;e Paln Ibu
Hnnil Di BPS R.'z Mahtrrntti
Nge,nplok Kilul Pnli
Hasil penelitian nenuljr.rkkau bahwa
pendidikan ibu sebagian besar adalah
pendidikan nenengah (SMA) dengan
.jurnlah l6 responden (53,3%), pendidika|
tinggi dengan jumlah 9 r'csponden
(30,0%). dan pendidikan dasar (SD,SI\,1P)
dengar jumlah 5 respondenr 16,7%).
Ilasil perhitungan yirlg telalr
clilakukau dengan tamf signifikansi 0,005
diperoleh cir sgaar-e hitung - 8,594.
Sedangkan unluk .rir4rare label
5,991. Iadr chi-square hittJng> chi-square
tabel.
Dari penelitian yang telah dilakukan,
dapai dinyatakan bahrva ada hubungan
aDlara lingka( pendidikan dengan
pengkonsumsian tablet Fe pada ibu hanril
di DIrS Rez" Mcl:ilrrr'i. I lal irri
dikalenakan ibu hanil yang berasal dari
tingkat pendidikan linggi alaupun
neneDgah akan nemiliki pengetahuan
Iang baik renLdng per)linglyl konsuntsi
tablet Fe seianla keltamilan dan nereka
mengerti cara mengkonsumsi tablet Fe
delgarr baik. SedangkAn ibu hamil yang
berasal dai tingkat peididikan dasar
kurang fiemiliki pengetahuan terltang
pentingnya konsumsi tablet Fe selama
kehamilan, sehingga nlereka tidak
mengetahui llanfaal yang didapat dari
tablet Fe
Pendiciikan lbrmal dari ibu runrah
'r.r8r.r )pr g l<.rlr nrc.rprrr 1.'i .. nsirsi
positif dengan pengembangan pola-pola
konsLrnrsi nakan dalanr keluarea.
ibu rata-rata
mberpendapatan sesuai UMR yaitu 22
responden (73,3%) dari seluruh responden
yang ada.
Dilihal dari mayoritas responden dari
kondisi ekonomi yang sebagian besar
berpendapatan melebihi Upah Minimum
Regional, hal ini sesuai teori yang
mengatakan balrwa ekononi sangat
berhubungan erat dengan derajat keselratan
dimana kondisi ekononi iri sangat
berpengaruh pada daya beli dan menilih
makanan yang bervariasi tinggi. Selain ilu
pada masyarakar dengan kondisi elononrr
baNah penanfaatan lasililns kesehatan
oleh lnasyarakat .iauh dari optilnal
(Supariasa, 2002: 2)
Dalan arti luas dijelaskan bahwa
ekonomi sangat beryeigaruh terhadap
derajat kesehatan seseorang. Semakin
tinggi kondisi ekononi seseorang senrakirT
tinggi derajat kesehatan seseorang, akaD
tetapi perilaku atau gaya hidup juga dapat
menpeirgaruhi kesehatan. Dengall
denrikian terkadang teriadi l:esenjangan
antara teori dengan siluasi dan lingkungan.
Deskripsi tentang sosial ekononi ibu
hamil dalam mengkonsulrsi tablet Fe pada
ibu hamil juga dapat di lihal dari
pemanfaatan sarana daD prasarana yang
nren)ungkinkar) nrasl ar:kat bisa
mendapatkan pelayanan kesehatan secara
optimal yang dibe kan oleh petugas
keselratan maupun kader-kader kesehatan.
Dari hasil penelitian dapat
d iganrbalkan bahrva keadaan ekorrortrr
dcngarr pendap.rtarr i arrg lebilt tinggi
(diatas UMR), ibu akan ternlotivasi untuli
melakukan pemeliksaan selama keharnilau
di tenaga kgsehatan dan akan
nengkonsun'rsi tablet Fe yang telah
didapatkan sebanyak 90 tablet selarra
kebaruilan karena mereiia lelah rlreudapat
inftrrmasi dari tenaga kesehatan tenlanq
lhklorFrhtor yrng llcr'pctrgrruhi
Beberapa studi menunjukkan bahwa jika
tingkat pendidikan dari ibu meningkat
maka pengetahuan nutrisi dan praktek
nutrisi bertambah baik. Usaha-usaha untuk
memilih makanan yang bemilai nutrisi
makin meningkat, ibu-ibu rumah tangga
yang mempunyai pengetahuan nurisi akan
merrilih rnakanan irang lebih bcrgizi dari
pada yang kurang bergizi dengan
menrpcrtimbangk0n kuantitas dan kualitas
rrakanan. Bila kuanliias dan kualitas
n]akanal1lya baik maka tingkal
konsuutsinya jugo baik (Mulyolo
Joyomartono. 2004: 98).
Huhungnn Tingkd Pengclnhtan De gin
Pergkonsunsiat Tibld Fe Paio Ibu
Hnnil Di BPS R?za Mohnttn i
Ngetlryltk Kidul Pati
Dari 30 respondcn dikctahui balr$,a ibu
hamil yang nrempunyai tingkat
pengetahuan baik sebanyak 6 responden
(20.0%). Sedcngkrrt ) flng n.ernpun).r
tingkal pengetahuan cukup l7 responden
(56,7%). Dan yang nerrpunyai lingkat
pengetahuan kurarig sebanyak 7
responden (21%).
Hasil perhitungan yang telah dilakuka:l
dengan taraf signifikansi 0,005 diperoleh
chi-squctre hltung = 6,891. Sedangkan
untuk chl-.rqrl.l/c label :5,991. Jadi cr,-
sgrrnre hitung > c,hi-sgud,'e tabel. I\4aka Ha
dilerima clan llo d;tolfll(. Bcrarti ldl
hubungan antara pengetahuan ibu hanil
terhadap konsumsi tablet Fe di BPS Reza
Mahanani Ngemplak Kidul Pati.
Hcrdasarlan drtr hrsil pcnelirrar
nenurrjukkan bahwa ada hubungan antara
tingkar pcngetahuan dengan
pengkousumsian tablet Fe pada ibLr hanril
di BPS Reza Mahartani Ngemplak KidLrl
Pati. I-lal ini te{adi karena ibu hamil yang
pengelnhrannyr k ri\rrg nrasih
nlempercayai adanya pantangau nr0kan,
nrelell nrenerintl rtau nrerrol.rk .ierrr.
nrakanaI teflenlu ler'rtrasuk dnlarn
lneugkousuorsl tablet tarrbah darah.
Sedarrgkal ibu hrmil rlcngan tiugkat
pengetah.ran cukup ataupun baik lebih
banyak mengetahui akan pentingnya
mengkonsumsi tablet Fe selama
kehamilan. Semakin banyak pengetahuan
tenrang konsumsi tablet Fe, semakin
diperhitungkan jenis dan kwantum
makanan yang dipilih untuk
d'lorrsumsinlr. D:rlam hal ini
kepercayaan dar tingkat pengetahuan
sangat erat kaitannya, karena kepercayaan
dan tingkal pengetahuan gizi harus
dipertirnbanglcn sebstai bagian dari
berbagai faktor penyebab yang
berpengaruh lerhadap konsumsi makanan
nrereka
Tingkal pengetahuan mempengamlri
seseorang dalam nremilih makanan. Unluk
nrasyarakal yang be4)eldidikan dan cukup
pengetahuan tentang gizi. pertimbangan
lisiologis Iebih menonjol dibandingkan
dengan kebutuhan kepuasan psikis. retapi
unumnya akan lerjadi kontpronli antara
keduanya, sehingga akan nenyediakan
Nakanan yang lezat dan bergizi seimbang.
Tinggi rcndahnya pcngetahuan ibu
nlerupakan laktor penting karena
nleirpengaruhi kemampuan ibu dalam
nrengelola sumber sumber daya yang ada
untuk nrendapatkan bahan makanan
(Achnad Djaeni S,2000: 13).
I{ubungan Sosial Burtoya Derryau
Pcngkonsuutsi Tablaf Fc Putltr Ibu
Ilanil Di BPS Rezn Mahofta i
Ngeuplak Kidul Poti
Dari hasil penelitian terbadap 30
responden dapat diketahLri bahwa sebagian
besar ibu hamil dalam sosial budaya ikut
mendukung dalam nlengkonsusmsi tablet
Fc. Hal ini dituniukkan dengan jumlah l4
rcsponden (46,7%).
llasil perhitungan yang telah
dilakukan del1gan taraf signifikansi 0,005
clipcrolch cl,i-.rqr(r'( hitung = 4,943,
Sedangkan \lnluk chi-squat e tabel = 3,84.
.litdi chi-stluot e hitung > cri-irqrale tabel.
Mak:r IIc diterirrra dau llo ditolak. Berani
l(la lrrbLrngdn anlara sosial buclaya dcngarr
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pengkonsumsiau tablet Fe pada ibu hamil
di BPS Reza Maharrani Ngemplak Kidul
Pati.
Berdasarkan data hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
sosial budaya dengan pengkonsumsian
tablet Fe pada ibu hamil di BPS Reza
Mrharrani Ngentplak Kidrrl Pnti. IIal ini
terjadi karena kebanyakan ibu hamil masih
terpengaruh oleh sosial budaya dalam
mengkonsumsi makanan ataupun obat-
obatan. Dan sudah sejak lama makanan
bagi wanita bamil telah dianggap sangal
penting, sebab orang percaya bahwa
nlakanan yaDg benar akan nremberi
danlpak yang baik bagijaninnya. Sehingga
masyarakat membuat berbagai aturan
nakan yang boleh dinakan oleh ibu hanril
dan sunber makanan yang ditabukan.
Sedangkan pada ibu yang selana
keirarnilannya tidak terpengarull terhadap
sosial budaya serkitar, akan
nrengkorrtuntsi bahan nralanan rpa sail
yang diilginkan selarrla dia merasa bahwa
nrakanan tersebul tidak akan menbawa
darrrpak buruk tethadap kehamilannya
termasLlk,dalam n)engkonsunsi obat-
obatai yllllg diberikan oleh tenaga
kesehatarr.
Salah satu penyebab anemia pada ibu
hamil adalah adanya pantangan terhadap
makanan. Biasanya pada ibu hamil ada
yang tidak rnau makan telur, daging, hati,
dan ikan karena alasan yang tidak rasional.
Padahal makanan tersebut adalah sumber
gizi yang mudah diserap tubuh. Keadaar
tersebut dapat mengakibatkan ketidak
seimbangan aDtara kebut han akan zat besi
dibangdingkan dengal penyerapatr dari
nrakanan atau dengan kata lain tingkal
korsumsi zat besi tidak meDcukr.rpi
kebutuhan yang ada (All Khorrsan, 2003:
39).
Pada ibu yang sedaDg hanril,
beldasarkau studi di Kalinranlan Tengah
diketemukan fakta adanya 27 .ieuis ikan
l,ang n1erupakan n'lakanan pantangan,
dengan alasau apabila ikan-ikan itu
dimakan dapat menyebabkan maruyan
(gangguan kesehatan ibu) (Marsetyo dan
Kartasapoetra, 2002: l3),
Hubungan Ekonomi Detgtrtr
Pengkonsnnlsiott Ttblel Ie Palo Ibu
Hnnil Di RIS R,:zu lllohnrra i
Ngenplak Kitlul Poti
Hasil peneiitian menunjukkar bahwa
sebagian besar pendapatar responden
sesuai UMR yaitu 22 respoldeD (73,3%)
dan beryendapatan tidak sesuai UMR
sebnnyak 8 responden (26,7%).
Hasil perhitungan yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi 0,005
dipcroleh cii-srTrare hitLrng = 5,568.
Sedangkan url\k chi-sqLere tabel = 3,84.
.la(li chi-s.ltare hitung > cri-,tqil.'il"c tabel.
N4akr Ha diter.rra dan Ho ditolrl. Berani
ada hrrbungan antara ekonomi dengan
pengkonsLlnsian tablet F€ pada ibu hanlil
di BPS Reza Mahanani Ngemplak Kidul
Pari.
Dali hasil penelitian diperoLeh bahu,a
ada hirbr,hgan ekononi dengan
pengkonsunsian tablet Fe pada ibu hamil
dengaD data yang enunjukkan jurrlah
sebagian besar ibu haniJ (22 r'esponden)
yang belpendapatan sesuai atau nelebihi
u\4R mentlonsunr.i tablet Ie. Hal inr
dlkarcnrkan 5ernakln ringgr ekoromi
(pendapatan) seseorang maka ibu hamil
tersebut akan lebih rajin untuk
nreneriksakan kehamilannyai dau pasti
akaD D)endapat suplenen tablet Fe yang
diberikan oleh bidar atlupun tenaga
kesehatan yang lainnya serta ibu akan
memperoleh infornlasi tentang pentingnya
nrengkonsLrnrsi tablet Fe selama
kehanilln. Berbeda lralny:i deugarr ibu
lramil yang nrenrpLrnyai pendapalan
dibarvah UMR, ibu akan mer-asa lnalas
rrr.t rk nrer.eri\.akar, diri kc-c ra rer'.impir
olclr lcbr ru'r.' runr..lr rrnggJ )ang I.rirr
yang dirasa lebilr penting. Dengan ibu
lidak nrcnreriksakan kehamilan maka ibu
tidak rrendapatkan infomrasi tentang
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penlilgnya mengkonsumsi tablet Fe
selama kehamilan.
Perubahan pendapatan secara
langsung dapat mempeugaruhi perubahan
konsumsi pangan keluarga. Meningkatkan
pendapatan berarti memperbesar peluang
untuk membeli pangan dengal kulliras
dan kuantitas pangan yang dibeli.
Kuantitas dan kualitas makanan yang
dimakan merupakan penentu tingkal




Berdasarkan hasil penelitian faktor-laktor
)ang mcmpengaruhi penglonsunr.ilrr
tablet Fe pada ibu hanil di BPS Reza
Maharrani Ngenrplak Kidul Pati tahun
2010 dapat dianbil kesin'rpulan :
l. Sebagiar besar adalah pendidikan
menengah (SMA) dengan jumlah 16
responden (53.1%). Dengurr
pendidikan yang semakin lirggi, ibu
akan mendapal pengetahuar yang lebih
banyak.
7 Sebagi"n bestr ibu r"r'ri. n.ern1. rnrri
tingkat pengetahuan cukup yaitu 17
respondcn f56.7o 0 r Ser'1akin linggr
pengetahuan tentang tablet Fe maka
konsumsi tablet Fe sernakin ba;k
3. Sebagian besar responden nasih
didukung sosial budaya dalant
mengkonsumsj tablet Fe sebanyak 19
responden (63,3%). Ibu hamil dengarl
sosial budaya ya[g masih kental
cenderung berpengarllh pada pola
konsLrmsi.
.1. Sebagian besar pendapatan |esponden
sesuai UIV1R sebanyak 22 respondef
(73,3%). Dengan pendapatan y|ng
lebih tinggi, ibu akan termotivasi ulttuk
olelakukan ' penreriksaan selilnr
kehamilan.
5. Ada hubungan yang signifikan/
bennakna antara pendidikan dengal
pengkonsunsian tablet Fe peda ibu
hamil dengan I hitung : 8,549 dan
P,ah" = 0,014.Ibu hamil yang berasal
dari tingkat pendidikan tinggi ataupun
menengah akan memiliki pengetahuan
yang baik tertang pentingnya
konsun')si tablet Fe selama kehamilan
dan nereka mergerti cara






lablel Fe prdt ibLr hamil dengan ,l-
hitung = 6,891 dan P,.t,,, = 0,032.
. Semakin banyak pergetahuan ibu
tentang tablet Fe, maka semakin







tablet Fe pada ibu hamil dengan X'
hitung - 4,043 dan -P,,/,,, = 0.044.
Kebanyakan ibu hamil masih




dengan pengkonsuosian tablet Fe
fadd ibu hanril dengan X2 hitung '
5.568 dan P..,"" 0,018. Sernakin
tinggi pendapatan ibu hamil, maka ibu
harrril rersebur ckan semakin rajin
memeriksakan kehamilan ditenaga
kesehatan dan akan mendapatkan




J:lasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan referensi untuk penelitian
bcrikutya dan dapat ntenlberikan
analisis masukan r.rntuk penelitian
berkelarjutan terhadap
pengkonsunsian tablel Fe pada ibu
hamil.






Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai data dokumentasj terhadap
pencapaian pengkonsumsian tablet Fe
pada ibu hamil.
Bagi pendidikan
Sebagai bahan lileratur da rr
pengembangan ilmu pengelahuan ilmr'r
perlgetahuan tentang laktor'laktor yang
mempengaruhi konsurrsi tahlet fe
dengan pengkonsumsian tabjel Fe pada
ibu hamil.
Bagi Masyarakat
Diharapkan setelair melnbaca karya
tulis ilmiah ini akan menanbal't
wawasan untuk menunlbuhkan
motivasi-motivasi dan sikap positil
dalam meningkatkan konsumsi tablet




konsumsi tablet Fe pada ibu l-rarnil dan
digunakan sebagai upa)'a unluk
nrotivasi dalant l1lengkonsulr. si lablet
l:e.
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